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CFDS Focus Area:

1. Digital Governance, including:
1.  Social Media and Politics
2. E-democracy/digital democracy
3. digital literacy for government
4. eGovernment (SPBE)
2.  Digital Economy, including
1.  Small and Medium Enterprises (SMEs) go online
2. Financial Technology
3. Development of e-commerce
3. Future Technology
1.  Artificial Intelligence
2. Cloud Computing
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Akselerasi [1]

Perpres Nomor 95 Tahun 2018
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

Prognosis pencapalan Index SPBE, bila Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah menerapkan pembangunan SPBE sudah
menggunakan prinsip keterpaduan secara nasional, melalui Arsitektur SPBE

Indikator penilaian berdasarkan PermenPANRB 5/2018 Indikator penilaian berdasarkan PermenPANRB 59/202u

Target Tingkat Maturitas dengan penerapan Arsitektur

e 2 SPBE pada Pemerintah Daerah di tahun 2023 3,3
Nilai konversi dari evaluasi Target Tingkat Maturitas

berdasarkan PermenPANRB 59/2020 “*S":;" o "*';‘lf“"'
ke PermenPANRB 5/2018 enca oy Rt

Target Tingkat Maturitas

Index SPBE Nasional Tahun 2021 Target Indeks SPBE Tahun 2022 adalah 2,30, SPBE pada RPJMN hingga
berdasarkan PermenPANRB 59/2020 sedangkan prognosis pencapaian indeks SPBE tahun 2024

Akselerasi :

Kete rpa d uan 7 Percepatan pembangunan SPBE dengan prinsip keterpaduan

secara nasional

Arsitektur SPBE Nasional

@ ® o Perpres Nomor 132 Tahun 2022



SPBE Sebagai ALAT Reformasi Birokrasi [2]

ARAHAN PRESIDEN

"Reformasi Birokrasi

1. Birokrasi yang berdampak dirasakan
langsung oleh masyarakat,

2. Reformasi birokrasi bukan tumpukan kertas,

3. Birokrasi yang lincah dan cepat.

Terjemahan ARAHAN PRESIDEN

Reformasi Birokrasi Tematik Berdampak

M. Azwar Anas, MenpanRB

hOON=

RB Pengentasan Kemiskinan,
RB Peningkatan Investasi,

RB Percepatan Prioritas Aktual Presiden,

RB Digitalisasi Pelayanan Administrasi
Pemerintahan

Layanan Dasar:
pendidikan, kesehatan,
pekerjaan umum dan
penataan ruang,
perumahan rakyat,
ketentraman, ketertiban
umum, dan
perlindungan
masyarakat dan sosial

~\__(Perpres 132, Hal 7)




Layanan sPBE >\ Cakupan Komponen SPBE

Proses Bisnis Perpres 95, 2018
Data dan Informasi

1
2
3.
4.  Aplikasi SPBE
5
6
7

=

Infrastruktur SPBE
Keamanan SPBE
Arsitektur SPBE (Meliputi : 1-6
Komponen diatas dan keterkaitannya)
8. Manajemen SPBE
9. Penyelenggara / SDM SPBE
10. Peta Rencana
11. Rencana dan Anggaran
12.  Kebijakan Internal
\ 13. Pemantauan dan Evaluasi
N 14, Audit TIK

—— — — — — — — — — — — — — — — —
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DOKUMENTASI
(Repository)

MONEV BERKALA
(Tahunan)

KEBIJAKAN INTERNAL
(PerKada)

Peraturan Kepala Daerah Penyelenggaraan dan
Penyelenggara SPBE




Arsitektur SPBE sebagai Framework di Layanan Digital Pemerintahan

@ PRINSIP

Strategic Level

I 1
' |
! !
! Visi dan Misi SPBE | & a. Efektivitas
1
! : b. Keterpaduan
1 1 .
t Tujuan dan Sasaran SPBE ! c. Kesinambungan
N ERRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRDRRDwS e d. Efisiensi
= | Arsitektur SPBE r N e. Akuntabilitas
il ) N f. Interoperabilitas
5 Domain Layanan SPBE g \\ g. Keamanan
i 1 13 I
§ orain Proses = : Perpres No. 132/2022 Tentang Arsitektur SPBE Nasional
é Bisnis > .
e Douisin:Data dan ad g 1 MANFAAT i Menghilangkan tumpang tindih fungsi bisnis pemerintahan
_; Informasi i 3 | Menghilangkan duplikasi aplikasi dan infrastruktur TIK, serta
% — c | & memperkuat Keamanan Informasi
- 2 o o 2 -
K : @0 _9 | Menerapkan standardisasi TIK dan standarisasi kualitas layanan
g e Domain g "(-U’ I é) digital Nasional (Service Level Agreement)
o c Infrastruktur SPBE o
v _2 — 8 I § Berbagi data dan informasi sesuai kebijakan Satu Data Indonesia
) 8 Z |
o ézn Domain Keamanan SPBE ;-_c»’ O I s4y Memudahkan integrasi layanan pemerintah, sehingga menumbuhkan-
g . s | or kembangkan inovasi proses bisnis dan layanan baru
© 5 | Meningkatkan keselarasan perencanaan dan penganggaran SPBE, sehingga
T Manajemen SPBE _ I L. meningkatkan efisiensi dan efektivitas penerapan SPBE
—
/

Penyelenggara SPBE Kebijakan Pemantauan dan Evaluasi Rencana dan Anggaran




TIMELINE PELAKSANAAN EVALUASI
SPBE T1AHUN 2023

| SCOPEKEGIATAN | uav | res | war | apR | me | un | sui | acT | sep | oar | Nov | oes |

STAGE 1 PERSIAPAN DAN KOORDINASI KEGIATAN
Penyelesaian Pending Matters 2022

panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

Penetapan KepmenPANRB tentang Hasil Tauval Tahun 2022

Penetapan perubahan KepmenPANRB Juknis Tauval

Kerja sama Perguruan Tinggi (25 PT - 2022, + 3 PT - 2023)

Persiapan dan Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan

TOT dan Seleksi Asesor Eksternal PT (130 Asesor Eksternal)

Sosialisasi Pelaksanaan Evaluasi SPBE Tahun 2023

STAGE 2 PELAKSANAAN KEGIATAN

Penilaian Mandiri oleh 635 IPPD - -
Penilaian Dokumen oleh Asesor Eksternal

Penilaian Interviu oleh Asesor Eksternal

Penilaian Visitasi (70 IPPD)

Reviu dan Harmonisasi

Penyusunan Analisis dan Rekomendasi Asesor Eksternal -
STAGE 3 PELAPORAN DAN PENGUMUMAN

Konsolidasi dan Finalisasi Tabulasi Hasil Evaluasi SPBE 2023

Penetapan KEPMEN Hasil Evaluasi SPBE 2023 e
Pengumuman Hasil Evaluasi SPBE 2023

Penyusunan Laporan Pelaksanaan Evaluasi SPBE 2023



panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

SOSIALISASI

Asesor internal IPPD
mengikuti
Sosialisasi
Pelaksanaan Tauval
SPBE Tahun 2023

yang
diselenggarakan
oleh Kementerian
PANRB

PENILAIAN
MANDIRI

Asesor Internal IPPD
melaksanakan
penilaian mandiri
dengan menjawab
pertanyaan,
dengan memberi
penjelasan dan
menyertakan
bukti-bukti
pendukung.

D)
Pk

INTERVIU

Asesor Internal IPPD
memberikan
jowaban atas
klarifikasi dan
validasi yang
dilakukan oleh
Asesor Eksternal
terhadap
penjelasan dan
bukti pendukung

P |- (R

TAHAPAN PENTING BAGI ASESOR INTERNAL IPPD
PELAKSANAAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI SPBE 2023

p

Internal, sehingga dapat memastikan

indikator penilaian dapat dipahami

Untuk memperkecil diskrepansi \
emahaman antar personil Asesor

bahwa substansi masing-masing

bersama }

Agar dapat melibatkan seluruh unit

kerja/perangkat daerah terkait,
sehingga dapat mengoptimalkan

data dukung yang akan disampaikan

u

\

( Menyamakan persepsi antara \

memastikan relevansi dan validitas
data dukung. Agar IPPD memastikan

Asesor Eksternal dan Asesor
Internal, sehingga dapat

ntuk mengupload data tambahan
yang dibutuhkan oleh Asesor

Eksternal J
Kementerian DANRE‘



STRATEGI-T
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MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap bahwa SPBE hanya merupakan
pembangunan/pengembangan aplikasi”

Proses Bisnis, Layanan,
Kebijakan, Perencanaan,
Pengelolaan




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap SPBE semata-mata hanya menjadi tanggung jawab
unit kerja yang terkait dengan TIK, sehingga enggan berpartisipasi dan

melakukan kolaborasi penerapan SPBE”

ORGANISASI
PERANGKAT
2l DAERAH

Kebijakan Tata Kelola Manajemen Layanan
Internal SPBE SPBE

nnnnnnnnnnn

47 Indikator g

32 urusan

Padahal urusan bidang semua ada di OPD (terkait dengan Pemerintahan,
Permendagri 90, 2019)




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“‘Mengasumsikan bahwa penerapan SPBE memerlukan pembentukan
unit kerja baru”

Q,* W 3 ,r

ORGANISASI

i &9 . 1




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap bahwa kebijakan SPBE menambah rantai
birokrasi bagi Pemda”




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

¥

#5

“Menganggap Evaluasi SPBE sebagai ajang Penilaian Semata
(Administratif)”

e
 hin |




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap setelah pada index tinggi kemudian
bersantai’

|
Pencapaian Indeks adalah i
dampak atas pelaksanaan :
SPBE dengan baik

4




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap bahwa melaksanakan SPBE
harus menggunakan anggaran tambahan
yang dialokasikan khusus”

SPBE dijalankan untuk keberlanjutan
pemerintahan dan peningkatan layanan terbaik
untuk masyarakat, anggaran khusus adalah
“suplemen”




STRATEGI-2

A

Penyusunan dan Penetapan
Regulasi Daerah




KERANGKA KERJA
REGULASI NASIONAL

Perannya —

PermenpanRB No. 59/2020 Tentang Domain, Aspek dan Indikator yang harus IPPD
Pemantauan dan Evaluasi SPBE ukur dengan melakukan pemantauan dan

evaluasi mandiri dalam tata kelola pemerintahan

Perpres No. 95/2018 KepmenpanRB No. 962/2021 Tata cara dan pedoman IPPD untuk melakukan

Tentang SPBE Tentang Pedoman Pemantauan dan pemantauan dan evaluast mandir
Evaluasi SPBE
SE MenpanRB No. 18/2022 Tentang Bertujuan untuk memastikan keterpaduan
Keterpgduan Layanan Digital Nasional | :f;e”erapz_” iP?E di 'PP? 8U”atterW;JJUd”Va
Melalui Penerapan Arsitektur SPBE dan yanan digitalnasionatyang terpac.

Perpres No. 132/2022 \_ Peta Rencana SPBE

Tentang Arsitektur SPBE

Nasional

-

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan
dan akuntabel.

Meningkatkan efisiensi dan keterpaduan penyelenggaraan Pemerintahan
Melalui Arsitektur dan Peta Rencana SPBE.

Center for Digital Society - FISIPOL UGM CfDS S o




KERANGKA KERJA
REGULASI DAERAH

Perpres No. 95/2018
Tentang SPBE

Perpres No. 132/2022
Tentang Arsitektur SPBE
Nasional

DAERAH

PermenpanRB No. 59/2020 Tentang
Pemantauan dan Evaluasi SPBE

* KepmenpanRB No. 962/2021
Tentang Pedoman Pemantauan dan
Evaluasi SPBE

KepmenpanRB No. 965/2021
Tentang Tugas dan Tata Kerja Tim
Koordinasi SPBE Nasional

SE MenpanRB No. 18/2022 Tentang
Keterpaduan Layanan Digital Nasional

Melalui Penerapan Arsitektur SPBE dan
Peta Rencana SPBE

Pergub 9 Tahun 2018 Tentang SPBE
Pergub 37 Tahun 2020 Tentang Satu Data Provinsi

Perannya

Domain, Aspek dan Indikator yang harus IPPD
ukur dengan melakukan pemantauan dan
evaluasi mandiri dalam tata kelola pemerintahan

Tata cara dan pedoman IPPD untuk melakukan
pemantauan dan evaluasi mandiri

Indikator Layanan PBJ dan Indikator Layanan
Publik

Pedoman tata tugas tim koordinasi nasional
untuk penyelenggaraan SPBE secara nasional
(dapat diadopsi di daerah)

Bertujuan untuk memastikan keterpaduan
penerapan SPBE di IPPD guna terwujudnya
layanan digital nasional yang terpadu.

..... Perkada di Seluruh Kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi Barat

Center for Digital Society - FISIPOL UGM

C f D S < UNIVERSITAS
CENTER FOR DIGITAL SOCIETY ‘.vh\'\i"‘]‘-\. GADJ.AH MADA

T



STRATEGI-3

| Misi |

Tujuan | | Sasaran ‘

Domain Arsitektur Layanan g & | M e nyusu n Ars i te ktu r

| Domain Arsitektur Aplikasi SEbagal KOITIpUﬂBI] Dal'l REformaS|
L Birokrasi Tematik Berdampak

BRI ‘ Domain Arsitektur Data dan Informasi Bomain Ars_lte?(tur |
Keamanan || Proses Bisnis

L
/ ‘ ‘ Domain Arsitektur Infrastruktur /
il ‘
T Manajemen \

Tata Kelola




llustrasi - Rumah Kecil (Lembaga Kecil)

* Luas 120 m? WHY

Perlu Arsitektur

* Total penghuni 5 orang
e 1 istri, 3 anak
* 2 kamar tidur

* 1 ruang keluarga
* 2 kamar mandi

%ﬁfg . |
Pengelolaan Mudah dan Sederhana (Romi SW, Brainmatic)



llustrasi - Rumah Besar (Lembaga Besar)

* Luas 1000 m? WHY | ’

* Total penghuni 13 orang Perlu Arsitektur

e 1istri, 7 anak, 3 prt, 1 supir
* 1 ruang perpustakaan

e 12 kamar tidur
* 3 ruang keluarga ‘
* 10 kamar mandi E-
* 1 kolam renang :

* 1 kolam ikan

(Romi SW, Brainmatic)

Pengelolaan jadi Sulit dan Tidak Sederhana



Kenapa Perlu EA? | Harmonisasi Visi Misi

Bagaimana Proses
menguras kolam renang,
membersihkan taman,

berangkat ke sekolah?

Pengelolaan data

dan dokumen yang
diproduksi seluruh
penghuni?

Harmonisasi proses kegiatan, data, infrastruktur
Selaras dengan visi, misi dan tujuan keluarga?

Pengelolaan tools dan aset

(infrastruktur) yang
dibutuhkan dan yang sudah

dimiliki? (Romi SW, Brainmatic)




Goals: Harmonisasi Organisasi

— =
- - -

Ortala 2l
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Harmonis

Tidak
Efektif

Salah
Langkah

Frustasi

Tidak
Terarah

Bingung

“Chaos”

Tidak
Efisien

Sumber: Paparan KemenpanRB

A

% :
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Kerangka Kerja Arsitektur

Referensi Arsitektur

Visi dan Misi SPBE

Suatu model yang menggambarkan

komponen dasar dari arsitektur standar
yang digunakan sebagai acuan penyusunan
setiap domain arsitektur.
Untuk mengidentif kasi layanan yang
redundan dan serupa, dukung layanan
dan interoperabiiitas. i

dan berikan panduan untuk menvfasitas
= v

Tujuan dan Sasaran SPBE

Arsitektur SPBE — Z 7
et . Domain Arsitektur

dan keamanan

Domain Layanan SPBE

Informasi terstruktur yang = é Komponen arsitektur yang

mendeskripsikan dan menjelaskan =|Z=  menjelaskan substansi arsitektur
mengena domain arsitekturnyz

_—
. 5 Meng dent fikasi target pengembangan
Domain Proses el e b dan target interoperabivtas berdasarian
Bisnis gt iy’ pada masing masing ares

Domain Arstektu Bisnis, Data dan Infor mosi,
Metadata, Atribut, dan Relasi Metadata Layanan, Agikasi, infrastruktur, dan
3 3 Keamanan

Domain Data dan
Informasi

D i . . . .
Kerangka dasar yang mendeskripsikan integrasi

bisnis, data dan informasi, aplikasi, infrastruktur
SPBE, dan Keamanan SPBE untuk menghasilkan
layanan pemerintah yang terintegrasi

Domain Keamanan SPBE

Manajemen SPBE

Tata Kelola SPBE sumber: Paparan Menpanrb




Identifikasi

Identifikasi Arsitektur SPBE

* RPJPN, RPIMN
* RPIMD/Renstra
* Katalog Data, Aset TIK
* Monitoring dan Evaluasi
* Audit TIK, dIl

* Peraturan dan
perundang-undangan
* Kajian/referensi
teknologi TIK, dll

Visi dan Misi
Penyelenggaraan SPBE

\

Identifikasi SPBE

Perda/Perkada Strategis Pemda (RPJMD/RPD/Renstra OPD)
Permendagri, PermenpanRB, Permenkominfo, Permen PPNBappenas
Kajian Smart City, Smart Province dan Blueprint

 Pengelompokan

Pemodelan

\ J/

Pengelompokan Berdasarkan Referensi Arsitektur yang telah ditetap dalam Arsitektur SPBE Nasional 3
Arsitektur Proses Bisnis h - (‘Metadata Proses Bisnis R Metamodel
% Attribut Metadata B Arsitektur SPBE
\ 2S5 8\ J B2 c
= - ' = [ = cEx s
LT Arsitektur Bata dap/Informasi \ ® ® g (Metadata Data dan Informasi ) B g 5
ZTa 3P 5
o ® L P & % 1]
Scc g=g
2 ® 8 (Metadata SPBE ) c o ©
cC gT Layanan co P
L] s = % s B
oo 8 Atribut Metadata 258
N i
£y E (Metadata Aplikasi SPBE AR
Pemodelan
L it Neinisa 3) hubunga.m antar
(Metadata Infrastruktur SPBE ) subtansi
arsitektur yang
[ Arsitektur Keamanan SPBE B ("Metadata Keamanan SPBE | metadata
. dalam
arsitektur SPBE

sumber: Modifikasi Paparan Menpanrb




Mekanisme Pendefinisian Arsitektur

: : Dukungan TIK Terintegrasi
Referensi Arsitektur Referensi Arsitektur | |1 | Referensi Arsitektur Aplikasi: diidentifikasi alat
Proses Bisnis Layanan bl Aplikast bantu yang digunakan untuk
I
: menyelenggarakan
b d lah dat
Domain Arsitektur Domain Arsitektur 11 Domain Arsitektur | afn mfni: a . ata cat
Proses Bisnis Layanan T 1 Aplikasi nfrastruktur : perangka
pendukung untuk

—————————— menjalankan [@yanan

|

| Referensi Arsitektur Domain Arsitektur Domain Arsitektur Referensi Arsitektur
I Data dan Informasi Data dan Informasi Keamanan Keamanan
|

Keamanan: perangkat, SOP
tata kelola untuk pengamanan

Eayanan!: diidentifikasi sesuai TUSI
Probis : Aktivitas utama sehingga Domain Arsitektur

[
I
I
-terselenggara I Infrastruktur
[
[
I
[

Data Informasi : ragam data
kelolaan dalam menjalankan
aktivitas

Referensi Arsitektur
Infrastruktur

sumber: Modifikasi Paparan Menpanrb




Visi SPBE
Misi SPBE

[ TujuansPBE || SasaranseBe |

Arsitektur Layanan

Domain Arsitektur Aplikasi

Secara umum dibagi menjadi 2:

Layanan Publik i i
ayana 2 ub ADq;nzn Domain Arsitektur Data A?;;Zz;:r
) G2C dan G2B i dan Informasi ey
Keamanan Proses Bisnis

Layanan Administrasi Pemerintahan
- G2E dan G2G

Domain Arsitektur Infrastruktur

Perpres 132, 2022 : h30 dok

Arsi SPBE Nasional
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrf
P6ViRIAzZhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp= Manajemen

share link

Tata Kelola



https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link

Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Il@A

-

Struktur Referensi Arsitektur Layanan

[Tingkat 1 (Domain Layanan)

‘ SPBE Nasional

[Tingkat 2 (Area Layanan)

‘ Tingkat 3 (Kategori Layanan)

SPBE Instansi Pusat ‘ Tingkat 4 (Sub Kategori Layanan) é ]

SPBE Pemerintah Daerah

Referensi Arsitektur

Domain Proses Bisnis

Domain Aplikasi SPBE l

Domain Data dan informasi




Arsitektur
Proses Bisnis

Dalam Perpres SPBE dikatakan bahwa

layanan adalah keluaran yang

dihasilkan oleh 1 (satu) atau beberapa
fungsi aplikasi SPBE dan yang memiliki

nilai manfaat

Visi SPBE
Misi SPBE

[ TujuanspBe || sasaranseee |

Domain Arsitektur Layanan

Domain
Arsitektur
Keamanan

Domain Arsitektur Aplikasi

Domain Arsitektur Data
dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

Manajemen

Tata Kelola

31



Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Proses Bisnis

[Tingkat 1 (Sektor Pemerintahan)

SPBE Nasional

[Tingkat 2 (Urusan Pemerintahan)

[Tingkat 3 (Fungsi Pemerintahan)

SPBE Pemerintah Daerah

SPBE Instansi Pusat [Tingkat 4 (Sub Fungsi Pemerintahan)

Domain Layanan SPBE

'II
]
\J

Interaksi

Interaksi

Domain Proses Bisnis

r r
I‘ Interaksi Interaksi
1

Domain Data dan Informasi

Referensi Arsitektur
Proses Bisnis




Arsitektur Data Informasi

Prinsip yang Perlu diperhatikan:

1) Data harus dikumpulkan dan
dipelihara secara terintegrasi untuk
mendukung kebutuhan;

2) Data merupakan aset yang dapat
diperbarui dan dapat digunakan
kembali:

3) Data harus mempunyai kualitas dan
integritas setinggi mungkin untuk
dapat digunakan dalam mengambil
keputusan;

4) Data harus disimpan atau
ditempatkan di struktur dan lokasi
paling sesuai untuk pemanfaatan yang
optimal;

5) Data yang sifatnya dinamis harus
diperbaharui setiap saat;

6) Data harus bisa dibagi pakaikan
untuk kebutuhan bersama

Visi SPBE
Misi SPBE

[ TujuansPBE || SsasaransPBE |

Domain Arsitektur Layanan

Domain
Arsitektur
Keamanan

‘ Domain Arsitektur Aplikasi I

Domain Arsitektur Infrastruktur

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis

Manajemen

Tata Kelola

33



Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Data dan Informasi

Tingkat 1 (Data Pokok) ‘] R
[Tingkat 2 (Data Tematik) w
[Tingkat 3 (Data Topik) w
SPBE Instansi Pusat | Tingkat 4 (Data Sub Topik) ’

SPBE Pemerintah Daerah

gL _ - _ = A
Domain Proses Bisnis i sLisd Domain Layanan SPBE U
Interaksi Interaksi
L]
@A = - SR ST — 25

Domain Keamanan SPBE ; Domain Data dan informasi 1 B0 Domain Aplikasi SPBE |

| ”l Interaksi Interaksi
i | |

LIS

Interaksi

Referensi Arsitektur
Data dan Informasi

Domain Infrastruktur SPBE




Arsitektur Aplikasi SPBE

Prinsip yang Perlu diperhatikan:

1.

Taksonomi referensi arsitektur
aplikasi disusun berdasarkan pada
struktur adaptif yang memungkinkan
terjadinya pengembangan dan atau
pengintegrasian fungsi lain/baru
dalam penyediaan kemampuan TIK;
Aplikasi yang berorientasi pada
layanan;

Didefinisikan sebagai hirarki
komponen aplikasi;

Dirancang untuk mempromosikan
kemudahan penggunaan,
aksesibilitas, dan pelaporan,
Berbasis standar terbuka (open
source);

Terkorelasi dengan arsitektur
layanan, dan arsitektur data melalui
hubungan yang teridentifikasi dan
didukung arsitektur keamanan yang
didefinisikan

| Tuuansese | [ sasaransese |

Domain
Arsitektur
Keamanan

Domain Arsitektur Layanan

Domain Arsitektur Data dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis

Manajemen

Tata Kelola




Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Il@A

-

Struktur Referensi Arsitektur Aplikasi

SPBE Nasional

[Tingkat 1 (Domain Aplikasi) ‘ &

‘ Tingkat 2 (Area Aplikasi)

'

[Tingkat 3 (Kategori Aplikasi)

SPBE Instans! Pusat ‘Tingkat 4 (Sub Kategori Aplikasi)

SPBE Pemerintah Daerah

-

Domain Keamanan SPBE

Referensi Arsitektur
Aplikasi

Domain Layanan SPBE

Interaksi

Interaksi

Domain Aplikasi SPBE

Interaksi Interaksi

Domain Infrastruktur SPBE

Gl

Domain Data dan Informasi

Interaksi



Arsitektur
Infrastruktur SPBE

Visi SPBE

| TujuanSPBE | [ Sasaran SPBE |

Domain Arsitektur Layanan

Pr|n3|p yang Perlu diperhatikan :
Taksonomi referensi arsitektur
infrastruktur harus mudah beradaptasi
dengan kebutuhan masa depan, dan
mengakomodasi teknologi baru; Domain Arsitektur Data dan Informasi

2. Didefinisikan sebagai hirarki elemen
infrastruktur TIK;

3. Dirancang untuk mempromosikan Dariain

Domain Arsitektur Aplikasi

Domain
kemudahan penggunaan, aksesibilitas, Arsitektur Arsitektur
dan pelaporan; Keamanan Proses Bisnis

4. Memfasilitasi layanan dan
interoperabilitas bersama;

5. Berbasis standar umum (open
standard);

6.  Dapat digunakan untuk mendukung
referensi arsitektur aplikasi dan
referensi arsitektur data melalui
hubungan yang terindikasi dan
didukung oleh referensi arsitektur
keamanan. Tata Kelola

Manajemen




Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Infrastruktur SPBE

[Tingkat 1 (Domain Infrastruktur) ‘| Ses o
{Tingkat 2 (Area Infrastruktur)

[Tingkat 3 (Kategori Infrastruktur) & }

Interaksi Interaksi

Il@A

\ J s Wl Domain Keamanan SPBE ‘ = _ Domain Data dan Informasi

Interaksi Interaksi

Infrastruktur




Arsitektur Keamanan SPBE

Visl SPBE

| Twuanseee || sasaranseee |
Perlu ada: Domain Arsitektur Layanan
Standar Keamanan

Penerapan Keamanan

Kelaikan Keamanan
Domain Arsitektur Aplikasi

Focus Pada :

1. Keamanan Data / Informasi
2. Keamanan Aplikasi

3. Keamanan Jaringan

4. Keamanan Infrastruktur

Domain
Domain Arsitektur Data dan Informasi Arsitektur
Proses Bisnis

Domain Arsitektur Infrastruktur
Rekomendasi :

1. Penentuan teknologi database

2. Penentuan teknologi aplikasi

3. Penentuan lokasi server dan konfigurasi
yang perlu dilakukan

Manajemen

Tata Kelola 39




Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Keamanan SPBE

Tingkat 2 (Area Keamanan)

Tingkat 1 (Domain Keamanan) d SPBE Nasional

Domain Infrastruktur SPBE

Interaksi

I Interaksi
|

L

J i P 3 | N | 2 1 — —
Domain Aplikasi SPBE i Domain Keamanan SPBE . Domain Data dan Informasi
4 4 )
Interaksi “ I“ Interaksi

U Referensi Arsitektur
Keamanan




Cascading | Hirarki Arsi

LAYANAN

Layanan Sistem Data
dan Pelaporan
Lingkungan Hidup

Layanan Perizinan
Khusus Lingkungan

PROBIS

Pengelolaan Data
Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup

Pengelolaan Data
Pelaporan
Pengelolaan Limbah

Pengelolaan Sistem

Informasi Perizinan Dokumen

Lingkungan Hidup

Pengelolaan Sistem Data Pelaporan
dan Penilaian Kinerja Pengelolaan
Lingkungan

Data Indeks Kualitas Data Pengelolaan
DATA Lingkungan Hidup Limbah Data-] Data-2 Data-3
APLIKASI IKLH SIRAJA Aplikasi-1 Aplikasi-3




Prinsip Penyusunan Proses Bisnis

Sumber: PermenpanRB No 19 Tahun 2018, Penyusunan Peta Probis Instansi Pemerintah

PRINSIP-1
Pengelompokkan dilakukan

berdasarkan kegiatan bukan @

berdasarkan unit organisasi.

PRINSIP-2
Pengelompokan didasarkan pada
seluruh kegiatan/aktivitas/proses
kerja yang dilakukan di dalam

instansi pemerintah

PRINSIP-3
Pengelompokan dilakukan secara sederhana dan
mudah diimplementasikan




Persiapan & Perencanaan

Tahapan Penyusunan Proses Bisnis

Sumber: PermenpanRB No 19 Tahun 2018, Penyusunan Peta Probis Instansi Pemerintah

Pengembangan

Melakukan inventarisasi
rencana kerja jangka
panjang, rencana kerja
tahunan, visi, misi, tujuan
dan sasaran instansi
pemerintah sehingga dapat
diketahui aktivitas aktivitas
(proses kerja) yang ada
dalam instansi pemerintah
tersebut

Pengumpulan Informasi
Pengorganisasian

Dilakukan penyusunan peta

proses bisnis
organisasi atau business
process mapping.

Penyusunan peta proses
bisnis menggunakan level
Penyusunan peta proses
bisnis menggunakan jenis
gambar peta

Penerapan /
Implementasi

Penerapan peta proses bisnis
dikendalikan oleh unit
organisasi yang

secara fungsional
membidangi tatalaksana

1. Pengesahan Peta Proses
Bisnis

2. Pendistribusian Peta
Proses Bisnis

3. Penyimpanan, Penempatan
dan Pemanfaatan

4. Perubahan Peta Proses
Bisnis

Pemantauan &
Evaluasi

Dilaksanakan oleh unit
organisasi yang mempunyai
tugas dan fungsi di bidang
ketatalaksanaan paling sedikit
satu tahun sekali

menjadi dasar perbaikan dan
peningkatan peta proses bisnis
instansi pemerintah dan
dilakukan untuk memastikan
implementasi dari proses bisnis
yang ada telah

mampu memicu kinerja yang
diharapkan
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s Architecture

lterasi-1, lterasi-2

Semangat Continuous Improvement

Iterasi-n

>

Targ

et Arghited

tture

2020

/

2024

Titik Nol Tahap |

Percepatan
SPBE

Konsep
Domain
Arsitektur

Implementasi
Domain
Arsitektur

I

RPJMN 2020-2024

P
]

Penyempurnaan Arsitektur

Target Tahap |
Titik Nol Tahap Il

sumber: Paparan Menpanrb




STRATEGI-4

Menyusun Peta Rencana

Sebagai Penjabaran Penyelenggaraan SPBE
Pemerintah Daerah

-
*
i 5
=
SEORE o




J » Penyusunan Arsi dan Peta Rencana SPBE

_______ - P N
N
— / \ '/ . .
FASE TRANSFORMASI | FASE TRANSFORMASI I 1 SMART Government Mengimplementasikan dan
I 11 memanfaatkan BigData
Capaian + Terwujudnya proses bisnis « Penerapan penuh layanan digital publik dan : .
P I terintegrasi melalui penerapan : : administrasi pemerintahan nasional genUJu Datat-Drlven

i | .

& f’edm'r(\glgz;)tgg L | SRzl 11 * Pemanfaatan Big Data dan Kecerdasan Artifisial overnmen
1ncexs : ata-Driven Governme
tahun 2018: 1,98 (kurang) | « Terwujudnya tematik layanan : : L ) ) .
tahun 2019: 2,18 (cukup) | . Mewu;ut}kar) I_(onsep Smart City der!gan
tahun 2020: 2,26 (Cukup) | » Pemanfaatan infrastruktur TIK I pola kerja digital (New Way of Working)
tahun 2021: 2,24 (Cukup) | Nasional Berbagi Pakai 11 g:'?:n" ogswnal di Kota Nusantara
dengan indikator penilaian | (|
baru, berprinsip keterpaduan, ¢ Peningkatan literasi digital I\ )
nasional N (Manajemen ASN Digital) A ' PENGEMBANGAN R
S e e, ————— B e S - TIKY T e ———— -
2. Kenaikan 19 peringkat B )
e-Government Development "Q Z ; PEMBANGUNAN
Index (UN), tahun 2018: 107, TIK 4.0
menjadi tahun 2020: 88 :
\ PENGUATAN

3. Penetapan berbagai INFRASTRUKTUR

£ ‘ SPBE

I;'o.;léléakan turunan Perpres ! PENGUATAN
| LAYANAN SPBE
PENGUATAN

TATA KELOLA

o
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|
G

w panrb o ProjectiActivities | e T t pmadl | %]

2022 2023 | 2024 %

T,

AT

o SASARAN PROGRAMKEGIATAN STRATEGIS: (Program/Kegiatan)
Indikator |(Indikator) | (Target) l (Target)
INISIATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif Str b
A (Pr[gm) (UIC) (Baseline) | (Target) (Target)
Sasaran Program/Kegiatan dari H— Muatan Peta Rencana SPBE
dokumen Strategis Instansi Pusat B JePr (K;g';i“) (UIC) | (Baseline) | (Target) | (Target
(Rmm)/ Pme'mh Dael‘ah -_|(Kegiatan) Terdapat7 (Tu"'h) Muatan Peta
L | amagomen | Rencana SPBE sesuai amanat
A |(Program seline argel Targe!
(F el (UIC) | (Baseline) ] y | (Target) = Perpres No 95 Tahun 2018
- | (Kegiatan)
m
- [(Kegiatan)
~Kogatan Program
Inisiatif strategis Arsitektur SPBE :
Instansi Pusat / Pemerintah Daerah A e Program dengan UIC dan Target yang
sesuai dengan tematik layanan - | (Kegiatan) direncanakan pada Peta Rencana
Sl S e b e
A |(Program) (UIC) (Baseline) | (Target) (Target) Daefah
- |(Kegiatan)
- |(Kegiatan)
|“elKeamanan "] ;
L A |(Program) (UIC) | (Baseline)| (Target) | (Target) Keg|atan
- [(Kegiatan)
. . - |(Kegiatan)
o &) o [l ] Kegiatan rinci untuk mendukung
A |(Program (UIC) aseline arge! arge! H -
L. e (Baseline)| 1) | (Target) | pencapaian setiap ng-al!l pada
~[(Kegiatan) Peta Rencana SPBE Instansi Pusat /
s il INISIATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif s) Pemerintah Daerah

Vi
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Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD

L]

TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD

Penentuan Sasaran Program/Kegiatan Dokumen
Strategis

01

Sasaran Program/Kegiatan yang dimaksud dalam
penyusunan ini adalah Program/Kegiatan dari Dokumen
Strategis Instansi Pusat / Pemerintah Daerah yang
dapat didukung dari realisasi Arsitektur SPBE melalui
Inisiatif Strategis.

Penentuan ini mencakup Indikator serta Target yang
direncanakan pada Dokumen Strategis.

4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE

Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

rog

- an,
- iatan,

B rogram) (UC) | (Baseline)| (Target) | (Target)
- [(Kegiatan)
| - |(Kegiatan)

A_|(Program) (UC) Baseline) | (Target) Target
- [(Kegiatan)
|~ | Kegiatan)

A_|(Program) (UCc) (Baseline) | (Target) | (Target)
- [(Kegiatan)
| - [(Kegiatan)

A _|(Program) (WC) | (Baseline)| (Target) | (Target)
-_|(Kegiatan)
1 - ixegiatan)

A _|(Program) (UC) Baseline) | (Target) | (Target)
- [(Kegiatan)
| - [Kegiatan)

A _|(Program) (UC) | (Baseline)| (Target) | (Target)
- [(Kegiatan)
| - |(Kegiatan)

A _|(Programj (UC) Baseline) | (Target) Target
- [(Kegiatan)
- | (Kegiatan)

lmﬁmem.ﬁlm Inisiatif Strategis)
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Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD
4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

] [ J
No| Project/Activities I uic L i

TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD  |teroctiieciii STATEeS: Crosmiteonen

rm'ﬁﬁm _______ _l.rrm [.ﬂweﬂ._
INISIATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif
02 Pengkategorian sesuai Inisiatif Strategis Arsitektur SPBE Mg 000y ] {Baseine)] (rorget | (Topet'
Instansi Pusat / Pemerintah Daerah = lﬁ@ﬁ o Ve —
| - [(Kegiatan)
Inisiatif Strategis merupakan Inisiatif strategis Arsitektur :
7 i " A_|(Pr: am) (UC) | (Baseline) | (Target) | (Target)
SPBE Instansi Pusat / Pemerintah Daerah sesuai (e
dengan tematik layanan digital. R ACY " Gaseine)] (Target - (Taren
- [Kegiatan)
- egetact
Dalam penyusunan Peta Rencana SPBE Instansi Pusat A fragem (00 ] Boseine)! (Torget | (Terpets |
/ Pemerintah Daerah, Inisiatif Strategis memungkinkan i
terdapat lebih dari 1 (satu). i UG |Gssoine)] (Target) | (Targe) |
1 - [(Kegiatan)
A_|{Program) (UC) | (Baseline) | (Target) | (Target)
Joogeien
A_|(Program) (UC) | (Baseline) | (Target) | (Target)
I siate smoareors avsrmecom spee oo s simgs 11— |
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0 3 Pengkategorian sesuai Muatan Peta Rencana SPBE

Instansi Pusat / Pemerintah Daerah

Setiap Inisiatif Strategis memiliki 7 (tujuh) Muatan Peta
Rencana sesuai amanat pada Perpres No. 95 Tahun 2018
tentang SPBE, diantaranya:

a. Tata Kelola

Tata Kelola SPBE adalah kerangka kerja yang memastikan
terlaksananya pengaturan, pengarahan, dan pengendalian
dalam penerapan SPBE secara terpadu.

b. Manajemen

Manajemen SPBE adalah serangkaian proses untuk
mencapai penerapan SPBE yang efektif, efisien, dan
berkesinambungan, serta layanan SPBE yang berkualitas.

Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD

%QLM: )
ot ¢ 4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.
] — T - -

Indikator |(Indikator)

TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD | rrocriurGaimn STaTees: (Proarsmicasn

M |

(Baseline)

i
|
]
I
I
I
I
I
]
I
I

1

A_|(Program] (UC)

(Baseline)

| (Target) |

(Baseline)

A _|(Program) (UC)

| (Target) |

A_|(Program) (UC)

(Baseline)

| (Target) |

A_|(Program (UC)

(Baseline)

| (Target) }




W panrb .. QE . Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD

a. 4 N 4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE
T Ty Instansi Pusat/Pemerintah Daerah
| .
Nol Project/Activities | uic "';"n'z" m"’ —
( TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD [t roctiicehismarees Promiconsn =3

- 03 Pengkategorian sesuai Muatan Peta Rencana SPBE A _ — (Gaseine) [ (Torget [ (arget) |
Instansi Pusat / Pemerintah Daerah o s o e T T

- [ (epiatan)

| - [(Kegiatan)

c. Layanan SPBE :

Layanan SPBE adalah keluaran yang dihasilkan oleh 1 - S I I E—
(satu) atau beberapa fungsi aplikasi SPBE dan yang -
memiliki nilai manfaat.

d. Aplikasi

Aplikasi SPBE adalah satu atau sekumpulan program
komputer dan prosedur yang dirancang untuk melakukan
tugas atau fungsi Layanan SPBE.

e. Infrastruktur SPBE A [(Program) (UC) [ @ssoine)| (Targo) | (Target
Infrastruktur SPBE adalah semua perangkat keras, T Kepeten

perangkat lunak, dan fasilitas yang menjadi penunjang .p = ]
utama untuk menjalankan sistem, aplikasi, komunikasi data, iz

pengolahan dan penyimpanan data, perangkat

IﬂlIA:l-iF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif

integrasi/penghubung, dan perangkat elektronik lainnya.
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* TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD

03

f. Keamanan SPBE
Keamanan SPBE adalah pengendalian keamanan yang
terpadu dalam SPBE.

Instansi Pusat / Pemerintah Daerah

g. Audit TIK

Audit Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah
proses yang sistematis untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif terhadap aset
teknologi informasi dan komunikasi dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara teknologi
informasi dan komunikasi dengan kriteria dan/atau
standar yang telah ditetapkan.

Pengkategorian sesuai Muatan Peta Rencana SPBE

Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD
4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE

Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Baseline Targ
Nol Project/Activities | uc 2022 2024
‘SASARAN PROGRAMKEGIATAN STRATEGIS: (Program/Kegiatan)
Indikator |(Indikator) I (Target) I (Target)

(LAC)

(UiC)

A Pr#n] (LC) Baseline) | (Target) (Target)
- (Kegiatan)
|| (egiatan)
A _|(Program) (UC) (Baseline) | (Target) | (Target)
T egtan
A_|(Program) (UC) | (Baseline) | (Target) | (Target)
- [(Kegiatan)
N - — e e e
g 1
— e [ O S EBE) |

I'IIIA:l.iF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif




' TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD

-

%
% =
%, 3

y 04 Penentuan Program dan Kegiatan

Merupakan program yang akan dilaksanakan dalam

rangka mendukung

Inisiatif Strategis. Penentuan

Program ini perlu memperhatikan:

Setiap program dikategorikan berdasarkan Inisiatif
Strategis dan Muatan.

Setiap program harus menyertakan UIC dalam
pelaksanaannya.

Baseline merupakan capaian program pada tahun
terkait.

Setiap program harus menyertakan target
pencapaian yang disesuaikan dalam kolom waktu
(tahun).

Dalam 1 (satu) Muatan memungkinkan terdapat
lebih dari 1 (satu) program.

Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD
N 4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE

Instansi Pusat/Pemerintah Daerah
ml Project/Activities | uc | Basell ' oY)
SASARAN PROGRAMKEGIATAN STRATEGIS: (ProgramiKeglatan)

Indikator |(Indikator) ] (Target) ’ (Target)
i F STRATEGIS 'SPBE IPPD: (inisiatif
- [ Kegoton
l B ][l:’t'o_!(%n__! ):: (UIC) (Baseline) | (Target) | (Target)
- an,
T ‘B.‘G“nG!
- [(Kogitan)
| - |iKegiatan)
A _|(Program) (UC) (Baseline) | (Target) (Target)
[(Kegiatar]
| - |{Kegiatan)
A_|(Program| (UIC) [ (Baseline) | (Target) | (Target)
]- 'l:
A _|(Program| (UIC) Baseline) | (Target) (Target)
T 0@9&
A _|(Program) (UIC) Baseline) | (Target) (Target)
- [(Kepitar)
T~ [(Kepitan)
A_|(Program (UC) | (Baseline)| (Target) | (Target)
-~ iKogitan)
- |(Kegiatan)
INISIATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif B
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\ﬁ? panrb ' f’“"‘g Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD

4. Mengembangkan Peta Rencana SPBE

el Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

TAHAPAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PETA RENCANA SPBE IPPD

04 Penentuan Program dan Kegiatan

Merupakan kegiatan rinci yang akan dilaksanakan untuk
mendukung terlaksananya program yang direncanakan.
Penentuan kegiatan ini perlu memperhatikan:

e Setiap kegiatan dikategorikan sesuai dengan Inisiatif
Strategis, Muatan Peta Rencana SPBE, dan
Program.

e Dalam 1 (satu) Program boleh terdapat lebih dari 1
(satu) kegiatan.

Baseline Targ
"°| Projectifctivitios | UC 202 2024

‘SASARAN PROGRAMKEGIATAN STRATEGIS: (Program/Kegiatan)

Indikator |(Indikator) ] (Target) I (Target)
INISIA SPBE IPPD: (Inisiatif Str. 5]

B Pﬂm (UIC) | (Baseline)| (Target) | (Target)
I - [(Kegiatan) J
A_|(Program) (UC) | (Baseline) | (Target) Target,
- (egiatan)
| - |(Kegiatan)
A _|(Program] (uc) Baseline) | (Target) (Target)
- jiatan
|~ | Kogiatan)
A _|(Program) (UC) Baseline) | (Target) (Target)
- jiatan
1 iata
A Jeepem) (UC) ] (Baseline) [ (Target) [ (Target) |
- [(Kegistan]

A |(Program) (UIC) (Baseline) | (Target) Target
-_|(Kegiatan)
~ | Kegiatan)

III.IATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif
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Keterpaduan dan
Penguatan Koordinasi




KETERPADUAN DALAM PENYELENGGARAAN

ﬁgﬁgduan penyelenggaraan SPBE dapat dicapai melalui:

panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE sebagai
pedoman keterpaduan

¢ Integrasi dan keselarasan proses bisnis B
pemerintahan -
¢ Integrasi dan keselarasan data .
¢ Integrasi dan keselarasan pembangunan aplikasi Perenca-
* Integrasi infrastruktur TIK
terpadu e
B e — rpteian feslesiees
Perangkat Daerah yang terpadu
¢ Pemenuhan standar interoperabilitas data dan
s ¢ Koordinator SPBE Pemda
¢ Koordinator Kelompok Kerja SPBE
Keterpaduan Rencana dan Anggaran SPBE « Pimpinan/Sekretaris Perangkat
Pembangunan infrastruktur TIK Daerah
Pembangunan aplikasi
Perencanaan SDM SPBE

e Perencanaan program kegiatan SPBE




STRATEGI-6

Pemahaman Utuh Tentang
41 Indikator




Struktur Penilaian

D in:3 .
PermenPANRB [5/2018 [astion PermenPANRB 59 /2020 e

Aspek 4 Aspe|< - 8
Indikator : 35 Indikator : 47

Indeks SPBE

|
D ; Kebijakan Tata Kelola Manajemen Layanan
omain Intarnal SPBE SPBE SPBE
Aspek | | mER | Gm Rl Gmmm | ||| | e | e |

Indikator

Peran Bag/Biro Ortala  11. Arsitektur SPBE Peran Diskominfo Aspek-3 TIK

14. Inovasi Proses Bisnis SPBE
27. Penerapan Manajemen Perubahan
40. Layanan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Aspek-6 Audit TIK
Beberapa di Domain Manajemen




Filosofi Dasar Tingkat Kematangan per Domain

1 2 J 4

Domain Domain Domain Domain

Kebijakan Tata Kelola \EREIE Layanan

\ J . v

“Mandatnya’™nya sudah Eksekusinya sudah benar? ‘“Pemanfaatan™nya
benar? (terencana,terpedomani dan direviu sudah maksimal?
berkala)
Qe
g ﬁ -] - (o)
0

fud




PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAIN KEBIJAKAN

panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
RRRRRRRRRRRRRRRRRRRRR

5-OPTIMUM PENYEMPURNAAN KEBIJAKAN

KOLABORASI ANTAR INSTANSI, DIEVALUASI,
GRIERIESRASIEIERSIRUKTUR DIKENDALIKAN, HASIL REVIU DAN REKOMENDASI

3-TERSTANDARISASI SEMUA

Merujuk pada kriteria
muatan/cakupan, proses

dan lingkup penerapan
2-TERKELOLA SEBAGIAN

1-RINTISAN KONSEP KEBIJAKAN

Kementerian PANRBn



PEMENUHAN KRITERIA UMUM

panrb
DOMAIN TATA KELOLA

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
RASI

DAN REFORMASI BIROKRAS|

/3""
4
J

o
%

=) . 9
5
S
2 %z
s Erei

5-OPTIMUM

OPTIMALISASI TATA KELOLA BERKESINAMBUNGAN

KOLABORASI ANTAR INSTANSI, DIEVALUASI,

GIERIECRASAEIERSTRUKTUR DIKENDALIKAN, HASIL REVIU DAN REKOMENDASI

3-TERSTANDARISASI SEMUA
Merujuk pada kriteria
muatan/cakupan, proses
dan lingkup penerapan
2-TERKELOLA SEBAGIAN

KONSEP/DRAFT DOKUMENTASI TATA KELOLA

Kementerian PANRBn

1-RINTISAN



PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAIN MANAJEMEN

panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

DILAKUKAN PENINGKATAN KUALITAS SECARA
5-OPTIMUM BERKESINAMBUNGAN BERDASARKAN HASIL REVIU
DAN EVALUASI SPBE

KEGIATAN REVIU DAN EVALUASI PADA SETIAP

4-TERPADU & TERUKUR MANAJEMEN SPBE

DENGAN MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN
3-TERDEFINISI PADA SEMUA UNIT KERJA

DENGAN PERENCANAAN, NAMUN BELUM
2-TERKELOLA MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN HANYA
PADA SEBAGIAN UNIT KERJA

1-RINTISAN DILAKSANAKAN TANPA PERENCANAAN

Kementerian PANRB“
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KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
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riteria Pemenuhan Tingkat Kematangan

1. Layanan SPBE diberikan dalam bentuk
informasi satu arah.

2. Layanan SPBE diberikan dalam bentuk
interaksi dua arah.

3. Layanan SPBE diberikan melalui satu
kesatuan transaksi operasi dengan
menggunakan beberapa sumber daya
SPBE.

4. Layanan SPBE diberikan melalui
integrasi/ kolaborasi dengan layanan
SPBE lain.

5. Layanan SPBE telah dilakukan
perbaikan dan peningkatan kualitas
menyesuaikan perubahan kebutuhan
di lingkungan internal dan eksternal.

PEMENUHAN KRITERIA UMUM

DOMAIN LAYANAN

user layanan

Masukan Layanan

>

@«

@t <@

Contoh Pemenuhan Data Dukung

Memberikan informasi 1 arah

Pecarian informasi, pengunggahan dokumen
perencanaan, dan pengunduhan dokumen

Layanan transaksi kepada pengguna terkait
perencanaan kegiatan pemerintah seperti
transaksi basis data, validasi data,
mekanisme persetujuan, dan analitik data

Layanan kolaborasi dengan layanan
elektronik lain (integrasi basis data/
middleware/layanan)

Dipantau, dinilai dan dievaluasi
Berkala, ditindaklanjuti

Kementerian PANRBM



panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

&% STRUKTUR PENILAIAN SPBE DOMAIN
§ LAYANAN *

fl. Layanan Perencanaan \

Menggunakan referensi penilaian dari LKPP
Layanan Penganggaran

S
O,
4®IS ELE"“‘Q

Layanan Administrasi Layanan Keuangan BN LI ya'tuf .
Pemerintahan Berbasis Indeks Implementasi Katalog Lokal (komposit)
. dyanan Kepegawalar
Elektronik Layanan Kearsipan 7 betanis Pengadaan
((sfel sl I AEVEREAVE (el =l VAT | 7. Layanan Pengelolaan BMN/BMD T J
Layanan Pengawasan Internal )
Pemerintah
9. Layanan Akuntabilitas Kinerja e
Organisasi &
10. Layanan Kinerja Pegawai o vt e } .
lnﬂeukssal':ealaku s -

(1Pu)

Kriteria: Indeks Implementasi Katalog Lokal di atas 80%
Mendapatkan tingkat kematangan SPBE nilai 5

Layanan tersebut akan difokuskan terhadap RB Tematik:
Layanan Pengaduan Pelayanan Publik . Layanan yang mendukung pengentasan kemiskinan
Layanan Data Terbuka * Layanan yang mendukung peningkatan investasi
Layanan JDIH * layanan yang mendukung prioritas aktual Presiden (inflasi, ,

ayanan Publik Sektor 1 pengadaan barang/jasa, stunting, dll)
Layanan Publik Sektor 2

Layanan Publik Sektor 3

Layanan Publik Berbasis
— Elektronik

(bobot per layanan: 3% (total 18%))

Penilaian terhadap fokus utama layanan publik tersebut, akan dilakukan
pada tahun 2023 dengan melakukan perubahan terhadap
Keputusan Menteri PANRB Nomor 962 Tahun 2021




PEDOMAN EVALUASI MANDIRI
SPBE

O\ Pencarian Data

@ Domain

Nama Indikator

Indikator Contains .6

Indikator 1

Indikator 2
Indikator 3
Indikator 4
Indikator 5
Indikator 6
Indikator 7

Indikator 8

35 ]

Indikator

Indikator 1

https://s.id/1y1KQ

B Tingkat
Kebijakan internal arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Dae...

Kebijakan internal peta rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah ... 5
Kebijakan internal manajemen data 4
Kebijakan internal pembangunan aplikasi SPBE
Kebijakan internal layanan Pusat Data

Kebijakan internal layanan jaringan intra Instansi Pusat/Pemerinta...

Kebijakan internal penggunaan sistem penghubung layanan Insta...

Kebijakan internal manajemen keamanan informasi

1-47/47 < >

Klik pada grafik dan label untuk mendapatkan panduan kematangan yang diinginkan

PERSYARATAN

Nama Indikator Kriteria dan Kondisi
Kebijakan internal
arsitektur SPBE Instansi
Pusat/Pemerintah Daerah

Sudah ada pengaturan Arsitektur SPBE
yang sudah ditetapkan, tetapi belum
mencakup 6 (enam) Domain Aristektur
SPBE secara keseluruhan.

Domain 3

Aspek 5
Aspek 8
Domain 2
Aspek 6
Aspek 3 Aspek 2
Domain 1
Aspek 4

Standar Penilaian

Tingkat @...

Narasi pengaturan yang menguraikan amanat 2
penyusunan/ penerapan Arsitektur SPBE yang memenuhi
kriteria dan kondisi.

Jika dokumen kebijakan masih draft/belum ditetapkan,
maka berada pada tingkat kematangan level 1




STRATEGI-/

BELAJARLAH DARI
EVALUASI LAMPAU




Kesalahan Umum

Bukti Dukung

Memasukan semua bukti dukung, tanpa
penjelasan yang sesuai

Kaidah Kepmen 962 '
Kerangka, skeleton narasi dan panduan I

tidak diikuti

Bukti Layanan Elektronik
Pembuktian layanan elektronik terlalu
sederhana

Pointing Penjelasan Indikator

Tidak membuat pointing pada level
kematangan yang diklaim

Cakupan Pada Domain Tata Kelola

Cakupan pada pelaksanaan tata kelola
tidak diperhatikan

Perencanaan Pada Domain Manajemen

Perencanaan pada manajemen tidak
diperhatikan
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Contoh kalimat PENJELASAN:

Kebijakan internal terkait Tim Koordinasi SPBE Internal tercantum dalam <<
Nama Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun 20.. >> tentang <<
Uraian Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal << Nomor Pasal >>
halaman << Nomor Halaman >> tentang << Uraian Nama Pasal >> yang
disampaikan pada file << Nama File Lampiran Data Dukung >>-- FAKTA

Kalimat isian
PENJELASAN
menyampaikan
FAKTA, HASIL

ANALISIS dan
JUSTIFIKASI
LEVEL
Kematangan

Berdasarkan pasal tersebut pengaturan telah << mencakup pengaturan
tugas-tugas Tim Pengarah SPBE yang dapat diterapkan di semua unit
kerja atau semua perangkat daerah. >> -- ANALISIS sesuai kriteria level

Sehingga dari penjelasan dan data dukung yang disampaikan tersebut di
nilai telah menggambarkan Tingkat Kematangan Level 3 — JUSTIFIKASI
LEVEL

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb
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Contoh kalimat PENJELASAN:

Kebijakan internal terkait Tim Pengarah SPBE tercantum dalam << Nama
Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun 20.. >> tentang << Uraian
Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal << Nomor Pasal >> halaman <<
Nomor Halaman >> tentang << Uraian Nama Pasal >> yang disampaikan
pada file << Nama File Lampiran Data Dukung >>-- RUJUKAN ke data
dukung.

Sampaikan
DATA DUKUNG
yang RELEVAN

dan DIRUJUK
pada kalimat
PENJELASAN

Sementara itu, penetapan personil dan tugas-tugas Tim Pengarah SPBE

tercantum dalam << Nama Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun
20.. >> tentang << Uraian Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal <<
Nomor Pasal >> halaman << Nomor Halaman >> tentang << Uraian
Nama Pasal >> yang disampaikan pada file << Nama File Lampiran Data
Dukung >>-- RUJUKAN ke data dukung.

Contoh list 2 nama file lampiran sebagai DATA DUKUNG PENJELASAN:

Indikator1a-Permen-TataKelolaSPBE.pdf
Indikator1b-SKMenteri-TimKoordinasiSPBE.pdf

Penamaan FILE
DATA DUKUNG
dibuat IDENTIK
dengan ISl dan
terurut sesuai
penjelasan

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb



f[]+ Perpres Nomor 95 Tahun 2018.pdf M g v o ® ‘ Q Manajemen [x] I

£110
i L Share  Highlight Rotate Markup Search

Sort By:  Search Rank Page Order Found on 35 pages (< | > | | Done |

Perpres Nomor 95 Tahun...

Pasal 3

+= Page1l 1match

ekl Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Presi

diperlukan tata kelol... meliputi:

SCAN fi Ie P Page 2 1match
DATA Manajemen SPBE a. Tata Kelola SPBE;
sk smaell . Manajemen SPBE;
DUKUNG . Pages 1 match . Audit Teknologi Informasi dan Komunikasi;
ol . M‘.Ms
memiliki e . penyelenggara SPB
kemampuan Page 14 1 match

SEARCH-able Ll s . pemantauan dan evaluasi S

Page 24 1 match
a. memenuhi Standar BAB II

Nasional ... terkait d...
TATA KELOLA SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK

Page 25 1 match Bagian Kesatu

(6) Dalam hal Standar
it d...

Nasional ... Umum

Contoh proses SEARCH terhadap file dokumen DATA
Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb DUKUNG dengan kata kunci pencarian MANAJEMEN




N[ \/ N4 )
Anggota OPERATOR RESPON
Tim A Layanan/Aplikasi DATA DUKUNG
im Assesor TAMBAHAN
Siapkan DATA DUKUNG Siapkan OPERATOR layanan . Lakukan FAST RESPONSE
dengan catatan yang APLIKASI untuk Siapkan VIDEO penggunaan unggah tambahan Data
lengkap untuk setiap mendemokan FITUR APLIKASI untuk setiap Dukung yang diminta saat
indikator pertanyaan FUNGSI TEKNIS Layanan Layanan yang tersimpan proses Interview oleh
beserta daftar PIC-nya (username dan password) pag'ela( r:a;:osutorldya‘ng Asesor eksternal
ikelola mandiri

TIPS: PERKUAT KOLABORASI STAKEHOLDER

J

1

J

q J

\

J

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb
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